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Skripsi ini membahas mengenai “Terhadap Kreativitas Guru Membangun 
Kemampuan Bertanya Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam Pada SMP Negeri 2 Labakkang” adapun pokok permasalahan yang dibahas 
dalam skripsi ini adalah, (1) Bagaimana pengaruh kreativitas guru membangun 
kemampuan bertanya peserta didik di SMP Negeri 2 Labakkang ? (2) Bagaimana 
hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 2 Labakkang ? (3) Apakah ada pengaruh 
kreativitas guru membangun kemampuan bertanya peserta didik melalui 
pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 2 
Labakkang? Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
kreativitas guru membangun kemampuan bertanya peserta didik pada SMP Negeri 2 
Labakkang, bagaimana hasil belajar peserta didik pada SMP Negeri 2 Labakkang, 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 2 
Labakkang. 
 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain  Ex Post Facto. 
Penelitian dilakukan pada SMP Negeri 2 Labakkang dengan Populasi sebanyak 243 
orang dan sampel ditetapkan sebanyak 27 orang dengan menggunakan teknik 
Probability sampling. Data diperoleh melalui angket dan dokumentasi sebagai 
instrument untuk diolah dan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan 
inferensial. 
Melalui analisis data diperoleh simpulan yaitu: skor rata-rata (mean) dari 
variabel X tentang pengaruh kreativitas guru membangun kemampuan bertanya 
peserta didik berada dalam interval (44 – 56). Hal ini berarti rata-rata pengaruh 
kreativitas guru membangun kemampuan bertanya peserta didik di SMP Negeri 2 
Labakkang termasuk dalam kualifikasi sedang. rata-rata (mean) dari variabel Y 
tentang hasil belajar tergolong tinggi  karena termasuk dalam interval (65 – 84) 
dengan persentase sebanyak 100%. Artinya hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 
2 Labakkang tinggi. Uji pengaruh dengan menggunakan rumus regresi linear 
diperoleh Y= 75,359  + 0,068 X. Uji hipotesis dengan menggunakan uji –t, di peroleh 
hasil thitung (to) = 0,50 > dari ttabel = 2,0595. Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak, 
artinya terdapat pengaruh siginifikan antara pengaruh kreativitas guru membangun 
kemampuan bertanya peserta didik dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik kelas XI.2 di SMP Negeri 2 Labakkang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara, yang di lakukan secara dasar dan 
terancam. Dalam hal ini peserta didik diposisikan sebagai subjek pendidikan dan 
guru harus menyesuaikan diri dengan potensi peserta didik.
1
 
Pendidikan mempunyai peran dan pengaruh positif terhadap segala bidang 
kehidupan dan perkembangan manusia dengan berbagai aspek kepribadiannya. 
Pengaruh pendidikan tersebut dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam 




Secara umum tujuan pendidikan terjabarkan dalam Undang-undang RI 
Nomor 22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II, pasal 3, 
yang berbunyi:  
Tujuan pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokaratis serta bertanggung jawab.
3
 
Dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, 
pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana 
belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi 
                                                          
1
Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 16. 
2
Alminiati,dkk., Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah, 
(Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2008), h. 143. 
3
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang system 
PendidikanNasional (SISDIKNAS) beserta penjelasannya, (Citra Umbara Bandung, 2003). 
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rasa aman, memberi ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif 
dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.
4
 
Guru yang dalam tugas dan fungsi utamanya sebagai pengajar dan 
pendidik bukan saja memerlukan keahlian tertentu sebagaimana profesi lain, 
melainkan juga mengemban misi dan tanggung jawab yang berat tetapi mulia 
yakni kemampuan membimbing, mengarahkan peserta didik secara sadar dan 
sabar mencapai kedewasaan jasmani dan rohani, bahkan manusia yang secara 
jasmaniah sudah dewasa, namun secara rohaniah belum dewasa. 
Guru sebagai figur  yang sangat menentukan maju mundurnya pendidikan, 
guru tetap memegang peranan penting dalam dunia pendidikan, sebab 




Guru mempunyai tugas yang sangat mulia. Menurut Suraji yang dikutip 
oleh Suprihatiningrum bahwa: 
Guru melanjutkan tugas para Nabi yang bertugas menyelamatkan 
masyarakat dari kebodohan, sifat serta perilaku buruk yang 
menghancurkan masa depan mereka. Guru merupakan pewaris para Nabi. 
Olehnya itu, guru harus memaknai tugasnya sebagai amanat Allah untuk 
mengabdi kepada sesamanya dan berusaha melengkapi dirinya dengan 
empat sifat utama, yaitu siddiq (benar), amanah (dapat dipercaya), tabligh 
(mengajarkan semuanya sampai tuntas) dan fathanah (cerdas).
6
 
 Sehubungan dengan hal ini ada ayat yang berkaitan dengan kreativitas:  
tercantum dalam firman Allah swt dalam QS at-tin/95:4. 
            
                                                          
4
Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesinalisme Guru, (Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, Cet. VI, 2013), h. 19. 
5
Muzakkir, Microteaching :Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran(Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h 10-11. 
6
Siti Azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter: Implementasi pada 
Tingkat Satuan Pendidikan, (Makassar: Alauddin University Pers, Cet. I, 2014), h. 18. 




 Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya. 
 Dari ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya.Hal ini mengandung pengertian bahwa Allah 
Swt. menciptakan manusia yang memiliki daya kreativitas, dan dengan sifat 
kreativitas itulah maka ketika Allah Swt. bekehendak menciptakan manusia 
sebagai makhluk terbaik maka jadilah.“ Allah adalah sebaik-baik pencipta”. 
 Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan 
profesionalisme guru, terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada 
peserta didik secara efektif.Untuk itu, diperlukan guru yang kreatif, 
menyenangkan sehingga mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, 




Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki kemampuan dasar 
dalam melakukan tugasnya. Salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan 
pribadi guru itu sendiri yaitu guru harus kreatif.Guru yang kreatif yakni guru yang 
memiliki daya cipta.
8
Selalu mencari bagaimana caranya agar proses belajar 
mengajar dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Oleh 
sebab itu merupakan sebuah tuntutan bagi para pengajar di lembaga sekolah untuk 
memiliki dan mengembangkan kreativitas dalam bertanya guna menciptakan 
kondisi belajar yang sesuai dengan kondisi siswa dan dapat meningkatkan hasil 




                                                          
7
Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 69. 
8
Baldani Saputra, Aneka Problema Keguruan (Bandung: Angkasa:1982), h. 101. 
9
Idris, Zahara, dkk.,Pengantar Pendidikan (Jakarta: 1992), h. 47. 
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Perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut para guru untuk lebih 
kraetif dalam mengembangkan pembelajaran. Walaupun tidak dapat di sangkal, 
saat ini masih banyak guru yang belum sampai ke tahap itu. Mereka hanya 
menjadi guru yang sebatas mengajar saja. Kemungkinan untuk mengembangkan 
atau mengkreasikan mata pelajaran yang diampunya masih belum ada.
10
 
Dilihat dari kacamata calon peneliti masih banyak guru yang belum kreatif 
di sekolah yang akan di teliti, maka calon peneliti tertarik untuk meneliti 
bagaimana Pengaruh Kreativitas Guru Membangun Kemampuan Bertanya Peserta 
Didik Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 2 
Labakkang. Calon peneliti juga mau melihat apakah dengan guru yang kreatif 
mampu membangun kemampuan bertanya peserta didik dan meningkatkan hasil 
belajarnya. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
penulis dapat mengemukakan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kreativitas guru membangun kemampuan bertanya peserta didik 
di SMP Negeri 2 Labakkang ? 
2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP 
Negeri 2 Labakkang ? 
3. Apakah ada pengaruh kreativitas guru membangun kemampuan bertanya 
peserta didik terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada SMP 
Negeri 2 Labakkang ? 
 
 
                                                          
10
Fita Nur Arifah, Menjadi Guru Teladan, Kreatif, Inspiratif, Motivatif, dan Profesional 
(Cet. I: Yogyakarta: Araska, 2016) h. 80. 




Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas submasalah 
yang membutuhkannya.Tujuannya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi 




Secara statistik, hipotesis dinyatakan dalam bentuk hipotesis deskriptif dan 
hipotesis statistic. 
Terdapat pengaruh kreativitas guru membangun kemampuan bertanya 
peserta didik melalui pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam pada SMP Negeri 2 Labakkang. 
Hipotesis Statistik 
H0 :µ0 = 0 
0 berarti tidak ada pengaruh  
Ha :µ1 ≠ 0 




D. Definisi Operasional Variabel 
1. Definisi Operasional 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek, dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ilmiah, maka perlu 
diuraikan pengertian judul yang jelas agar tercapai tujuan yang diinginkan. 
Kreativitas guru membangun kemampuan bertanya peserta didik yang 
dimaksud dalam hal ini adalah kreativitas yang dimiliki oleh guru yang di 
sampaikan kepada peserta didiknya. Dimana guru dituntut untuk kreatif dalam 
                                                          
11
Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar 
(Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 12. 
12
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
Bandung: Alfabeta, 2015), h.104. 
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proses pembelajaran agar peserta didik terdorong untuk megajukan pertanyaan, 
selalu saja ada ide-ide segar yang membuatnya menemukan sistem pembelajaran 
dengan berbagai model.  
Guru kreatif dapat diartikan sebagai guru yang tidak pernah puas dengan 
apa yang disampaikannya kepada peserta didik. Dia berusaha menemukan cara-
cara baru untuk menemukan potensi unik peserta didiknya.Baginya, setiap tahun 
harus ada kreativitas yang dikembangkan dalam dirinya.Sehingga materi yang 
disampaikannya tidak merupakan materi hafalan dari tahun ke tahun. 
Hasil belajar,adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik SMP Negeri 2 Labakkang setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Bentuk penilaian berupa tes dapat dilakukan dengan mengetes peserta didik yang 
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang dilihat dari ranah afektif, 
kognitif, dan psikomotorik.Hasil belajar yang dimaksud dalam hal ini adalah hasil 
ulangan harian peserta didik. 
Berdasarkan definisi di atas, maka peneliti secara lengkap menjelaskan 
bahwa pengertian dari judul skripsi ini adalah menyangkut tentang bagaimana 
Pengaruh Kreativitas Guru Membangun Kemampuan Bertanya Peserta Didik 
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 2 Labakkang. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Untuk skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Kreativitas Guru Membangun 
Kemampuan Bertanya Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam pada SMP Negeri 2 Labakkang”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
ditemukan beberapa skripsi yang membahas tentang Kreativitas Guru terhadap 
hasil belajar siswa. Adapun penelitian/skripsi tersebut: 
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1. Skripsi karya Saharuddin, dari Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar tahun 2015 yang 
berjudul “Kreativitas Guru dalam Melaksanakan Proses Pembelajaran PAI 
pada Bidang studi Fiqih di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Alauddin 
Pao-Pao Gowa”. Kelebihan penelitian ini melihat bagaimana strategi guru 
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik yaitu dengan memberikan 
pembinaan dan melakukan pendekatan kepada peserta didik agar peserta 
didik mengalami peningkatan hasil belajar.
13
 
2. Skripsi karya Asmawati Nuawaroh, dari Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2014 yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kreativitas 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Keterampilan 
Bertanya Dasar pada Siswa Kelas IV SD N Nolobangsan Yogyakarta”. 
Kelebihan penelitian ini melihat keberhasilan upaya meningkatkan 
kreativitas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 
keterampilan bertanya, namun tidak di jelaskan mengenai strategimultiple 
intelegensi seperti yang akan dilakukan, sehingga dari aspek penelitian 
yang digunakan sangat berbeda.
14
 
3. Skripsi karya Sandra Dewi Puspita Sari, dari jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar tahun 
2015 yang berjudul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas dan 
Mengembangkan Bakat Peserta Didik RA Jamiatul Khaer Kota Makassar” 
                                                          
13
Saharuddin, “Kreativitas Guru dalam Melaksanakan Proses Pembelajaran PAI pada 
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kelebihan penelitan ini guru dalam meningkatkan kreativitas peserta didik 
RA Jamiatul Khaer berdasarkan kemandirian siswa. Sesuai dengan teori 
perencanaan belajar, siswa di dorong untuk mengemukakan pendapat, 
memilih pilihannya sendir, melakukan apa yang akan diinginkan dan 
menanggung resiko dari perilaku yang ditunjukkan. 
15
 
4. Skripsi karya Lida Puspitayanti, dari Jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar tahun 2013 yang 
berjudul “ Pengaruh KreativitaS Guru Dalam Meningkatkan Pencapaian 
Tujuan Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 
Makassar”, kelebihan penelitian ini dari data-data yang di peroleh dapat 




F. Tujuan dan kegunaan  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru Pendidkan Agama Islam 
terhadap hasil belajar peserta didik  pada SMP Negeri 2 Labakkang. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada SMP Negeri 2 
Labakkang. 
3. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara kreativitas 
guru PAI terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 2 Labakkang.  
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Kegunaan Ilmiah: Sebagai wujud sumbangsih penulis terhadap upaya 
peningkatan karya-karya ilmiah tentang pengaruh motivasi guru terhadap 
hasil belajar peserta didik sehingga konsep-konsep yang telah ada akan 
lebih detail dan komprehensif dengan adanya karya tulis ini, baik sebagai 
pembanding, pelengkap, maupun penambah kerangka berfikir pendidik 
dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 
2. Kegunaan Praktis: Berguna bagi para guru, sebagai dasar pertimbangan 
dalam proses pendidikan, memperkaya keilmuan pada jurusan pendidikan 
agama Islam yaitu untuk menambah bahan pustaka, dan sebagai bahan 












A. Kreativitas Guru  
1. Pengertian kreativitas 
Salah satu kemampuan utama yang memegang peranan penting dalam 
kehidupan dan perkembangan manusia adalah kreativitas. Kemampuan ini banyak 
dilandasi oleh kemampuan intelektual, seperti intelegensi, bakat dan kecakapan 
hasil belajar, tetapi juga didukung oleh faktor-faktor afektif dan psikomotor.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, edisi kedua kreativitas diartikan 
sebagai “kemampuan untuk menciptakan” atau “daya cipta” atau “perihal 
berkreasi”. Apabila arti dari kata kreativitas ini diartikan secara global dapat 
menyangkut dengan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan setiap manusia. 
Kreativitas juga berkaitan dengan potensi yang ada dalam diri manusia yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengubah kehidupan. Kreativitas juga merupakan daya-hebat 
yang berperan menciptakan hal-hal baru yang belum ada sebelumnya.  
Terdapat banyak arti kreativitas yang populer diantaranya pengertian yang 
mendefenisiskan kreativitas dalam empat dimensi yang di kenal sebagai four P’s 
Of Creativity yakni dimensi person, process, press dan poduct. Kreativitas dari 
segi “pribadi” (person) menunjuk pada potensi daya kreatif yang ada pada setiap 
pribadi. 
Kreativitas sebagai suatu “proses” (process) dapat dirumuskan sebagai 
suatu bentuk pemikiran individu yang berusaha menemukan hubungan-hubungan 
yang baru, mendapat jawaban, metode atau cara-cara baru dalam menghadapi 
suaru masalah. Kreativitas sebagai suatu usaha “pendorong” (press) yang datang 
dari diri sendiri (internal) berupa hasrat dan motivasi yang kuat untuk berkreasi. 





diciptakan oleh seseorang sebagai suatu hasil dari keunikan pribadinya dalam 
interaksi di lingkungannya 
1
 
Sumber dari kreativitas adalah kecendrungan untuk mengaktualisasikan 
diri, mewujudkan potensi, dorongan berkembang dan menjadi matang, 




Kreativitas merupakan kemampuan untuk memproduksi komposisi dan 
gagasan-gagasan baru yang dapat berwujud aktivitas imajinatif atau sintesis yang 
mungkin melibatkan pembentukan pola-pola baru dan kombinasi dari pengalaman 
masa lalu yang dihubungkan dengan yang sudah ada pada situasi sekarang. Hasil 
tersebut berguna, bertujuan, terarah dan tidak hanya sekedar fantasi. Sumber awal 




Berdasarkan beberapa pendapat yang tertulis diatas, maka dapat diketahui 
bahwa kreativitas setiap individu dapat dikembangkan dengan baik untuk 
mengembangkan dirinya dalam berfikir kreatif dan afektif.  
2. Kriteria Kreativitas 
Adapun ciri-ciri  guru yang berkepribadian kreatif dan professional seperti 
yang dikemukakan oleh Andi Yudha adalah “Fleksibel, Disiplin, Optimal, 
Responsif, Respek, Empatik, Cekatan, Nge-frend, Humoris, Suka dengan anak, 
Inspiratif, Lembut dan Anak adalah amanah.
4
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Adapun ciri-ciri guru berkepribadian kreatif seperti yang dikemukakan 
oleh S.C. utami Munandar adalah sebagai berikut: 
a. Mempunyai daya imajinasi yang kuat  
b. Mempunyai inisiatif  
c. Mempunyai minat yang luas  
d. Bebas dalam berfikir (tidak kaku atau terhambat) bersifat ingin tahu 
e. Selalu ingin mendapat pengalama-pengalaman baru 
f. Percaya pada diri sendiri  
g. Penuh semangat  
h. Berani mengambil resiko ( tidak takut mengambil kesalahan) 
i. Berani dalam pendapat dan keyakinan ( tidak ragu-ragu dalam menyatakan 




Jika pengertian kreativitas dihubungkan dengan guru/tenaga pendidik, 
maka yang dimaksud dengan kreativitas guru/tenaga pendidik adalah kemampuan 
seorang guru/tenaga pendidik untuk meraih aktualisasi diri melalui gagasan atau 
karya nyata, baik yang bersifat baru maupun kombinasi dari yang sudah ada guna 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi yaitu menyampaikan/memberikan 
ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada peserta didik di Sekolah /di 
Universitas atau lembaga pendidik. 
3. Guru Sebagai Pendorong Kreativitas  
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan 
guru di tuntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukan proses kreativitas 
tersebut. Kreativitas merupakan suatu yang bersifat universal dan merupakan ciri 
aspek dunia kehidupan disekitar kita. Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan 
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menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh 
seseorang atau adannya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. 
Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas merupakan 
yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya ditopang, dibimbing dan 
dibangkitkan oleh kesadaran itu. Ia sendiri adalah seorang creator dan motivator, 
yang berada dipusat proses pendidikan. Akibat dari fungsi ini, guru/tenaga 
pendidik senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam 
melayani peserta didik/mahasiswa, sehingga peserta didik akan menilainya bahwa 
ia memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas 
menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru atau dosen sekarang 
lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan dimasa 
mendatang lebih baik dari sekarang. 
6
  
4. Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran  
Gordon dalam bukunya Joice and Weill, yang dikutip oleh E. Mulyasa 
mengemukakan beberapa  prinsip dasar sinektik yang menentang pandangan lama 
tentang kreativitas. 
a. Kreativitas merpakan sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari. Hampir 
semua manusia berhubungan dengan proses kreativitas, yang dikembangkan 
melalui seni atau penemuan-penemuan baru. Gordon menekankan bahwa 
kreativitas merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari dan berlangsung 
sepanjang hayat. Model Gordong dirancang untuk meningkatkan kapasitas 
pemecahan masalah, ekspresi kreatif, empati, dan hubungan sosial.ia juga 
menekankan bahwa ide-ide yang bermakna dapat ditingkatkan melalui aktivitas 
kreatif untuk memperkaya pemikiran. 
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b. Proses kreatif bukanlah sesuatu yang misterius. Hal tersebut dapat 
dideskripsikan dan mungkin membantu orang secara langsung untuk 
meningkatkan kreativitasnya. Secara tradisional, kreativitas dipandang sebagai 
sesuatu yang misterius, bawaan sejak lahir, yang bisa hilang setiap saat, 
Gordon yakin bahwa jika memahami landasan proses kreativitas dalam 
kehidupan dan pekerjaan, baik secara pribadi maupun sebagai anggota 
kelompok. Gordon memandang bahwa kreativitas didorong oleh kesadaran 
yang memberi petunjuk untuk mendeskripsikandan menciptakan prosedur 
latihan yang dapat di terapkan disekolah atau lingkungan lain. 
c. Penemuan kreatif sama dalam semua bidang, baik dalam bidang seni, ilmu, 
maupun dalam rekayasa. Selain itu, penemuan kreatif ditandai oleh beberapa 
proses intelektual. Ide ini bertentangan dengan keyakinan umum, yang 
memandang kreativitas terbatas pada bidang seni, padahal ilmu dana rekayasa 
juga merupakan penemuan manusia. Gordon menunjukkan adanya hubungan 
antara perkembangan berfikir dalam seni dan ilmu yang sangat erat. 
7
   
B. Kemampuan Bertanya  
1. Pengertian Bertanya 
Menurut Poerwadarminta dalam kamus umum bahasa Indonesia bertanya 
merupakan proses meminta keterangan atau penjelasan. Sedangkan Depdikbud 
mengemukakan bahwa bertanya timbul bila sesuatu tidak jelas dan mendorong 
seseorang berusaha untuk memahaminya.  
Mengajukan pertanyaan berarti menunjukan pola fikir yang dimiliki oleh 
seseorang, dari pertanyaan-pertanyaan yang ajukan oleh penanya, kita sebagai 
guru akan dapat mengukur “ apakah pertanyaannya siswa memiliki sistematika 
atau tidak?”, “apakah pertanyaannya terstuktur atau tidak?”, “apakah 
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pertanyaannya memiliki muatan atau tidak?”, “apakah pertanyaannya rasional, 
emosional?”.8 Guru memiliki kesempatan yang banyak memperbaiki, melatih cara 
mengajukan pertanyaan siswa, bimbingan yang akan diberikan itu akan 
berpen\garuh positif bagi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Dalam dunia pendidikan siswa belum banyak terangsang untuk 
mengajukan pertanyaan dari materi yang dipelajari, karena berbagai alasan 
terutama siswa tidak terlatih dalam mengajukan pertanyaan, kemungkinan berikut 
barangkali kurang percaya diri mereka dengan konsep yang dimilikinya atau 
mereka tidak diberi kesempatan bertanya oleh guru, dikarenakan guru monopoli 
dalam kelas, dan lain sebagainya. 
9
 
Berikut ada beberapa cara untuk merangsang siswa mengajukan 
pertanyaan dalam proses pembelajaran, cara ini telah banyak dicoba dan dianggap 
merupakan strategi yang berhasil diberbagai Negara yang telah mencobanya. 
a. Saling Lempar Pertanyaan 
b. Mencari jawaban  
c. Pertanyaan marathon 
d. Pertanyaan yang ditempelkan 
e. Bola pertanyaan  
f. Tumpukan kartu (Pertanyaan) diatas meja pertanyaan musikal.10 
2. Bentuk-bentuk Kemampuan Bertanya 
Dalam keseharianya kita selalu mengenal berbagai macam bentuk 
bertanya. Dilihat dari jawaban yang diharapkan ada dua macam bentuk 
bertanya, yaitu: 
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a. Bertanya tingkat rendah dan,  
b. Bertanya tingkat tinggi. 
Bertanya tingkat rendah, biasanya hanya ingin mengetahui sesuatu hal 
yang bersifat  pengetahuan, misalnya menggunakan kata tanya: apa, siapa, 
dimana, kapan. 
Bertanya tingkat tinggi diperlukan dalam membaca kritis, ketika 
seseorang tidak hanya membatasi diri pada soal mengerti dan mengingat 
keterangan yang ada, tetapi juga menilai bahan dibaca. Pada tahap kemampuan 
bertanya peserta didik menggunakan pertanyaan tingkat tinggi, dimana pertanyaan 
tersebut berupa pertanyaan sintesa, pertanyaan analisis, dan pertanyaan evaluasi, 
Pertanyaan sintesa yaitu pertanyaan yang dapat menggali kemampuan 
menggolong-golongkan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, 
merancang, memodifikasi, memilih, ikut serta, berkarya, dan mempelajari. 
Pertanyaan analisis yaitu pertanyaan yang dapat menggali kemampuan untuk 
memecahkan masalah, menguraikan, membuat diagram, membeda-bedakan, 
memisahkan, menarik kesimpulan, membuat garis besar, memilih, memisahkan, 
dan memerinci. Pertanyaan evaluasi dapat menggali kemampuan menilai, 
membandingkan, menyimpulkan, membedaan, menjelaskan, mempertimbangkan 
kebenaran, menyimpulkan, menyokong, dan mendukung. 
C. Peserta Didik 
1. Pengertian Peserta Didik 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas): 
Peserta didik didefenisikan sebagai setiap manusia yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 
pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal, pada 
jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik juga dapat 
didefenisikan sebagai orang yang belum dewasa dan memilki sejumlah 
potensi dasar yang masih perlu dikembangkan. Potensi dimaksud 
17 
 




Peserta didik adalah oang yang mempunyai potensi dasar, baik secara fisik 
maupun psikis, yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran pada jalur 
pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal, pada jenjang 
pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.  
Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem 
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses, sehingga menjadi manusia 
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu 
pendidikan, peserta didik ditinjau dari berbagai pendekaatan, antara lain 
pendekatan sosial, pendekatan psikologi, dan pendekatan edukatif/paedagogis. 
Pendekatan sosial. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang sedang 
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Sebagai anggota 
masyarakat, dia berada dalam lingkungan keluarga, masyarakat sekitarnya, dan 
masyarakat yang lebih luas. Peserta didik perlu disiapkan agar pada waktunya 
mampu melaksanakan peranya dalam dunia kerja dan dapat menyesuaikan diri 
dari masyarakat. Dalam konteks inilah, peserta didik melakukan interaksi dengan 
rekan sesamanya, guru-guru, dan masyarakat yang berhubungan dengan sekolah. 
Pendekatan psikologis. Peserta didik adalah suatu organisme yang sedang 
bertumbuh dan berkembang. Peserta didik memiliki berbagai potensi manusiawi, 
seperti bakat, minat, kebutuhan, sosial-emosional-personal, dan kemampuan 
jasmaniah. Potensi-potensi itu perlu dikembangkan melalui proses pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah, sehingga terjadi perkembangan serta menyeluruh 
menjadi manusia seutuhnya. Perkembangan menggambarkan perubahan kualitas 
dan abilitas dalam diri seseorang, yakni adanya perubahan dalam struktur, 
kapasitas, fungsi dan efesiensi. Perkembangan itu bersifat keseluruhan, misalnya 
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perkembangan intelegensi, sosial, emosional, spiritual, yang saling berhubungan 
satu dengan yang lainnya.
12
 
Pendekatan edukatif/paedagogis. Pendekatan pendidikan menempatkan 
peserta didik sebagai unsur penting yang memiliki hak dan kewajiban dalam 
rangka sistem pendidikan menyeluruh dan terpadu. 
2. Hak dan Kewajiban Peserta Didik 
Hak dan  kewajiban diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
sisdiknas. Di dalam UU ini disebutkan bahwa setiap peserta didik satuan 
pendidikan berhak: 
a. Mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
diajarkan oleh pendidik yang seagama. 
b. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
c. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu 
membiayai pendidikannya. 
d. Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu 
membiayai pendidikannya. 
e. Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang 
setara. 
f. Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-
masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan. 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas telah mengatur kewajiban 
peserta didik: 
 Pertama, menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin 
keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan. Kedua, ikut 
menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi peserta didik 
yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan 
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perundang-undangan yang berlaku. Ketiga, warga negara asing dapat 
menjadi peserta didik pada satuan pendidikan yang diselenggarakan dalam 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Dilihat dari dimensi etis, peserta didik pun memiliki beberapa kewajiban: 
a. Mematuhi dan menjunjung tinggi semua aturan dan peraturan berkenaan 
dengan operasi yang aman dan tertib di sekolah. 
b. Menghormati dan mematuhi semua ajaran yang bersifat edukatif dari kepala 
sekolah, guru, staf sekolah, dan parapih ak yang terhubung dengan sekolah. 
c. Menghormati orang tua atau wali peserta didik dan manusia pada umumnya. 
d. Menghormati sesama peserta didik. 
e. Menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
f. Ikut bekerja sama dalam menjaga gedung, fasilitas, dan barang-barang milik 
sekolah. 
g. Menjaga kebersihan ruang kelas, sekolah dan lingkungannya. 
h. Menunjukkan kejujuran, kesopanan, dan kebaikan dalam hubungan dengan 
sesama siswa, anggota staf, dan orang dewasa. 
i. Hadir dan pulang sekolah tepat waktu, kecuali dalam keadaan khusus, seperti 
sakit dan keadaan darurat lainnya.
13
 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional.
14
 Sedangkan belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
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Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 
menetap.  
Menurut Gagne dalam buku karangan Purwanto hasil belajar adalah 
terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikanpada stimulus yang ada 
dilingkungan, yang menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengasismilasi 
Stimulus-stimulus baru dan menetukan hubungan di dalam dan di antara kategori-
kategori.
16
 Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hasil belajar 
dirumuskan dalam bentuk kompetensi, yaitu: kompetensi akademik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi vokasional. Keempat kompetensi 
tersebut harus dikuasai oleh siswa secara menyeluruh/komprehensif, sehingga 
menjadi pribadi yang utuh dan bertanggung jawab.
17
 Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Oleh sebab itu, dalam penialaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional yang 
berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa 
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2. Macam-Macam Hasil Belajar 
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman 
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan sikap 
siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pemahaman Konsep 
Pemahaman menurut Bloom dalam buku karangan Ahmad Susanto 
diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang 
dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu 
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan kepada siswa, atau 
sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, 
yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 
yang ia lakukan. 
b. Keterampilan Proses 
Indrawati dalam buku karangan Ahmad Susanto merumuskan bahwa 
keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah 
(baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemukan 
suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah 





Azwar dalam buku karangan Ahmad Susanto mengungkapkan tentang 
struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu: komponen 
kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif merupakan representasi apa 
yang di percayai oleh individu pemilik sikap; komponen afektif, yaitu perasaan 
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yang menyangkut emosional; dan komponen konatif merupakan aspek 
kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimilki seseorang. 
Dengan hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap ini lebih diarahkan 
pada pengertian pemahaman konsep. Dalam pemahaman konsep, maka domain 
yang sangat berperan adalah domain kognitif.
20
 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Wasliman dalam buku karangan Ahmad Susanto, hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor 
yang memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci, uraian 
mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut: 
a. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 
diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor ini 
meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
b. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan 
keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
21
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
prestasi belajar atau kemampuan yang dicapai peserta didik dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah 
laku seseorang. Ada tiga macam hasil belajar, yaitu pemahaman konsep (aspek 
kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan sikap siswa (aspek 
afektif). Adapun  Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar ada dua yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, faktor ini meliputi: 
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kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor eksternal, faktor ini dipengaruhi 
oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
E. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Marimba dalam buku karangan Heri Gunawan memberikan defenisi 
pendidikan agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 
hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentukya kepribadian utama 
menurut ukuran Agama Islam. 
Defenisi pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera dalam 
kurikulum pendidikan agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
22
 
2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
a.  Fungsi Pendidikan Agama Islam 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup di 
dunia dan di akhirat. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya baik lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangan menuju manusia seutuhnya. 
5) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umu (alam nyata 
dan nir-nyata) sistem dan fungsionalnya. 
6) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus di bidan agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara 




b.  Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum PAI dalam buku karangan Abdul Majid, pendidikan agama 
Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
24
  
Dari beberapa pendapat tentang pengertian pendidikan agama islam di atas 
maka dapat simpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
membina dan mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal, dan 
memahami ajaran tentang agama Islam secara meyeluruh serta menjadikan ajaran 
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agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatannya di dunia 
maupun di akhirat nanti. 
Fungsi pendidikan agama islam yaitu meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada allah swt., penanaman nilai sebagai pedoman 
hidup untuk mencari kebahagian hidup di dunia dan di akhirat, menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya baik lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  dapat 
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam, memperbaiki 
kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan 
sehari-hari, menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain 
yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan menuju 
manusia seutuhnya, pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umu 
(alam nyata dan nir-nyata) sistem dan fungsionalnya, menyalurkan anak-anak 
yang memiliki bakat khusus di bidan agama islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat di manfaatkan untuk dirinya sendiri 
dan bagi orang lain.  
Adapun tujuan pendidikan agama islam untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan jenjang 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian ini adalah Ex Post Facto. Ex Post Facto adalah penelitian 
yang dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi . Penelitian ini merupakan 
penelitian penelusuran kembali terhadap suatu peristiwa atau suatu kejadian dan 
kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut. Furchan menguraikan bahwa penelitian Ex Post 
Facto adalah penelitian yang dilakukan sesudah perbedaan dalam variable bebas 
terjadi karena perkembangan suatu kejadian secara alami. Penelitian Ex Post 
Facto merupakan penelitian yang variabel-variabel bebasnya telah terjadi 
perlakuan atau treatment tidak dilakukan pada saat penelitian berlangsung.
1
  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Labakkang kabupaten 
Pangkep. Adapun peneliti mengambil lokasi ini sebagai objek penelitian 
dikarenakan pertimbangan waktu yang sangat terbatas, tenaga, serta dana yang 
tidak cukup memadai. 
B. Populasi  dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
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tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek itu.
2
 
Dari uraian beberapa definisi populasi di atas penulis dapat memahami 
bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Dalam hal ini 
populasi yang ingin diteliti oleh penulis adalah seluruh peserta didik kelas XI.2 di 
SMP Negeri 2 Labakkang yang berjumlah 120. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil 
dengan menggunakan cara-cara tertentu.
3
 Dalam pengambilan sampel harus 
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 
berfungsi sebagai sampel atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 
sebenarnya. Syarat yang paling penting untuk diperhatikan dalam mengambil 
sampel ada dua macam yaitu jumlah sampel yang mencukupi dan profil sampel 
yang dipilih harus mewakili. Untuk itu perlu ada cara memilih agar benar-benar 
mewakili semua populasi yang ada.
4
 
Oleh karena itu, teknik yang digunakan adalah teknik sampling yaitu 
dengan menggunakan Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel.
5
 Dalam teknik Probability sampling penulis 
menggunakan Simple Random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena 
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pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila 
anggota populasi dianggap homogen.
6
  
Berdasarkan teknik pengambilan sampel di atas dan sesuai dengan pengertian 
sampel yaitu sebagian dari populasi yang dijadikan objek dalam suatu penelitian, 
maka peneliti memilih sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI.2 
di SMP Negeri 2 Labakkang yang berjumlah 27 orang peserta didik 
C. Metode Pengumpulan Data   
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan  langkah-langkah berikut ini: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
mengenai masalah-masalah tertentu yang bertujuan untuk mendapat tanggapan 
peserta didik. Skala pengukuran yang dapat digunakan dari angket adalah skala 
likert. Skala likert adalah skala yang umum digunakan dalam angket dan 
merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei.
7
 
Ada empat pilihan skala dengan format: 
a. Jawaban A, maka di beri skor 4, jika responden menjawab Selalu 
b. Jawaban B, maka di beri skor 3, jika responden menjawab Sering 
c. Jawaban C, maka di beri skor 2, jika responden menjawab Jarang 
d. Jawaban D, maka di beri skor 1, jika responden menjawab Tidak Pernah 
2. Dokumentasi 
                                                          
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan  R&D, 
h. 124. 
7




Dokumentasi adalah menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya.
8
 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
keadaan sekolah dengan mengambil data mengenai variabel dependent hasil 
belajar PAI peserta didik, yakni melihat kemampuan peserta didik dengan hasil 
ulangan harian. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data sesuai 
dengan masalah yang ingin diteliti. Instrumen yang digunakan adalah: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
mengenai masalah-masalah tertentu yang bertujuan untuk mendapat tanggapan 
peserta didik. Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai variabel 




Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data dan dokumen yang 
berkaitan dengan guru dan peserta didik baik itu berupa daftar kehadiran peserta 
didik, hasil ulangan, dan lain-lain. Dokumen ini digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai variabel dependent hasil belajar peserta didik SMP Negeri 2 
Labakkang. 
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E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang akan digunakan adalah 
teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik Inferensial. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.  
Data yang diperoleh dari tiap-tiap item adalah data kasar yang kemudian 
diolah dengan menggunakan pengkategorian dari masing-masing item. Skor yang 
telah didapatkan berdasarkan nilai rata-rata dari item-item tersebut 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
Pengkategorian dilakukan berdasarkan mean (Mi) dan standar deviasi (SDi) yang 
diperoleh. 
Mi  = 
1
2
 (skor item tertinggi + skor item terendah) 
SDi   = 
1
6
 (skor item tertinggi - skor item terendah) 
Menurut Saifuddin Azwar, untuk menentukan kategori, digunakan tabel 




Tabel Distribusi Normal 
Rentang Normal Kategori 
X ≥(Mi+1,0×SDi) Tinggi 
(Mi-1,0×SDi)≤X< (Mi+1,0×SDi) Sedang 
X < (Mi+1,0×SDi) Rendah 
Sumber data: Saifuddin Azwar “Metode Penelitian” 
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Setelah melakukan pengkategorian terhadap masing-masing item, 
selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif berupa tabel frekuensi dan mean 
score untuk mengukur secara keseluruhan item pernyataan angket pengaruh 
kreativitas guru membangun kemampuan bertanya peserta didik di SMP Negeri 2 
Labakkang . 
Analisis statistik deskriptif berupa tabel frekuensi dan mean score juga 
digunakan untuk mengukur hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik 
kelas IX 2 SMP Negeri 2 Labakkang yang diperoleh dari objek penelitian.  





 x 100%  
P = Angka persentase 
f = Frekuensi kategori 
n = Banyaknya sampel 
2) Mean score 





2. Analisis Statistik Regresi Sederhana 
Analisis statistik regresi sederhana untuk memprediksi apakah ada 
pengaruh Kreativitas guru terhadap hasil belajar PAI peserta didik SMP Negeri 2 
Labakkang.
10
 Adapun rumus regresi sederhana sebagai berikut: 
Y′ = a + b X 
Dimana: 
Y′ = Nilai yang diprediksikan (dependent) 
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a   = Konstanta atau bila harga X = 0 
b  = Koefisien regresi 
X  = Nilai variabel independent.
11
  
1) Nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini: 
a =









2) Kesalahan baku regresi dan koefisien regresi sederhana 
a) Kesalahan baku regresi 
𝑺𝒚𝒙 =
∑ 𝒀𝟐 − 𝒂∑𝒀 − 𝒃∑𝑿𝒀
𝒏 − 𝟐
 
b) Koefisien regresi sederhana 






3). Uji hipotesis dengan uji-t
12
 





b: koefisien regresi 
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Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), h. 220-227. 
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Sb: simpangan baku dari nilai b. 
3) Menentukan formulasi hipotesis statistik, yaitu: 
H0 : µ0 = 0 
Ha : µ1 ≠ 0 
 
4) Menentukan nilai α (taraf nyata) dan harga ttabel 
Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 
signifikan α =0,005, dan d.b. = N-1 
5) Menentukan aturan kriteria pengujian hipotesis 
H0 diterima apabila -tα/2 ≤ t0 ≤ tα/2 artinya ada pengaruh  
signifikan kreativitas guru membangun kemampuan bertanya 
peserta didik guna meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam pada SMP Negeri 2 Labakkang. 
H0 ditolak apabila t0 ˂ -tα/2 atau t0 ˃ tα/2 artinya tidak ada 
pengaruh kreativitas guru membangun kemampuan bertanya 
peserta didik guna meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam pada SMP Negeri 2 Labakkang. 
6) Membuat kesimpulan kreativitas guru berpengaruh signifikan 
terhadap membangun kemampuan bertanya peserta didik guna 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada SMP 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kreativitas Guru Membangun Kemampuan Bertanya 
Peserta Didik  
Mendapatkan data mengenai variabel X (Pengaruh Kreativitas Guru 
Membangun Kemampuan Bertanya) peneliti menggunakan angket dengan 18 item 
pertanyaan pernyataan kepada peserta didik sebagai responden. 
Hasil tabulasi angket tersebut dapat diketahui persentase jawaban dari 
tiap-tiap item pernyataan. Selanjutnya, responden tersebut dapat memberi 
informasi untuk menggambarkan Pengaruh Kreativitas Guru Membangun 
Kemampuan Bertanya Peserta Didik di SMP Negeri 2 Labakkang. 
Untuk mendeskripsikan hasil jawaban dari tiap-tiap item pernyataan, 
penulis memaparkan satu persatu item pernyataan dengan tabel yang terpisah 
yaitu tabel (item 1,5,9 dan 11), tabel 4.1  (item 2,3,4,13 dan 14), tabel 4.2 (item 
8,15 dan 16), tabel 4.3 (item 7 dan 12), tabel 4.4 (item 17 dan 18), tabel 4.5 (item 
6 dan 10), table 4.6. 
Selanjutnya hasil item-item angket tersebut ditabulasi untuk mendapatkan 
persentase dan nilai rata-rata kemudian dikelompokkan ke dalam 3 kategori 
berdasarkan nilai mean (Mi) dan standar deviasi (SDi) yang diperoleh.  
Mi  = 
1
2
 (skor item tertinggi + skor item terendah) 
  = 
1
2 
 (4 + 1 )  =2,5 
SDi   = 
1
6
 (skor item tertinggi - skor item terendah) 
  = 
1
6








Selanjutnya untuk menentukan kategori, digunakan rentang normal sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Teori Dsitribusi Normal 
Rentang Normal Kategori 
X ≥(Mi+1,0×SDi)  X ≥(2,5+1,0×0,5) X ≥3  Tinggi 
(Mi-1,0×SDi)≤X< (Mi+1,0×SDi) (2,5-1,0×0,5)≤X< (2,5+1,0×0,5) 2 ≤ X < 3 Sedang  
X < (Mi+1,0×SDi) X < (2,5+1,0×0,5) X < 2 Rendah  
 Data item-item angket yang terkumpul, penulis olah ke dalam bentuk 
tabel-tabel sebagai berikut: 
a. Kreativitas Guru Dalam Penyajian Materi 
Kreativitas guru dalam penyajian materi ditunjukkan pada guru 
membimbing siswa memahami konsep/ materi pelajaran, guru selalu memberikan 
contoh-contoh dalam proses pembelajaran sehingga materi yang diajarkan mudah 
dipahami, guru selalu menggunakan gambar-gambar dalam menjelaskan materi 
pelajaran, guru selalu memberi kuis yang berkaitan dengan materi. Adapun hasil 
angket dapat digambarkan melalui tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 





1 Guru membimbing siswa memahami konsep/materi 
pelajaran 
3,4 Tinggi 
2 Guru selalu memberikan contoh-contoh dalam proses 
pembelajaran sehingga materi yang diajarkan mudah 
dipahami 
3,1 Tinggi 
3 Guru selalu memberikan kuis yang berkaitan dengan 
materi 
2,8 Sedang 
4 Guru selalu menggunakan gambar-gambar dalam 
menjelaskan materi pelajaran  
2,4 Sedang 






Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat mengenai tanggapan responden tentang 
kreativitas guru dalam penyajian materi yaitu pada aspek guru membimbing siswa 
memahami konsep/materi pelajaran dengan nilai rata-rata  3,4 jika nilai tersebut 
dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi, 
pada aspek guru selalu memberikan contoh-contoh dalam proses pembelajaran 
sehingga materi yang diajarkan mudah dipahami dengan nilai rata-rata 3,1 jika 
nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam 
kategori tinggi,  pada aspek guru selalu memberikan kuis yang berkaitan dengan 
materi dengan nilai rata-rata 2,8 jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 
maka nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang dan pada aspek guru selalu 
menggunakan gambar-gambar dalam menjelaskan materi pelajaran dengan nilai 
rata-rata 2,4 jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut 
termasuk dalam kategori sedang. 
b. Kreativitas Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran  
Kreativitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat bahwa guru 
semangat dalam menjelaskan pelajaran, guru sangat menyenangkan setiap 
mengajar, guru selalu menjawab pertanyaan peserta didik dengan jelas, guru 
selalu membuat suasana kelas menjadi lebih menarik dan menyenangkan, guru 
memiliki suara yang lantang saat proses pembelajaran. Adapun hasil angket dapat 
digambarkan melalui tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 





1 Guru semangat dalam menjelaskan pelajaran 3,1  Tinggi 
2 guru sangat menyenangkan setiap mengajar 2,9 Sedang 
3 guru selalu menjawab pertanyaan peserta didik 
dengan jelas 
3,1 Tinggi 
4 guru selalu membuat suasana kelas menjadi lebih 






5 guru memiliki suara yang lantang saat proses 
pembelajaran 
2,7 Sedang 
Sumber: hasil pengolahan angket nomor 2,3,4,13,14 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat mengenai tanggapan responden 
tentang kreativitas dalam pelaksanaan pembelajaran dapat diketahui bahwa Guru 
semangat dalam menjelaskan pelajaran memperoleh nilai rata-rata 3,1 jika nilai 
tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori 
tinggi, guru sangat menyenangkan setiap mengajar memperoleh nilai rata-rata 2,9 
jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam 
kategori sedang, guru selalu menjawab pertanyaan peserta didik dengan jelas 
memperoleh nilai rata-rata 3,1 jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka 
nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi, guru selalu membuat suasana kelas 
menjadi lebih menarik dan menyenangkan memperoleh nilai rata-rata 2,8 jika 
nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam 
kategori sedang, guru memiliki suara yang lantang saat proses pembelajaran 
memperoleh nilai rata-rata 2,7 jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka 
nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang. 
c. Kreativitas Guru dalam Mengggunakan Metode Pembelajaran 
Kreativitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran dapat dilihat 
bahwa guru selalu membuat kelompok belajar agar peserta didik aktif 
memperhatikan pelajaran, guru selalu menggunakan metode yang beragam dalam 
proses pembelajaran, guru hanya menggunakan metode ceramah dalam mengajar. 
Adapun hasil angket dapat digambarkan melalui tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4. 4 





1 Guru selalu membuat kelompok belajar agar 






2 Guru selalu menggunakan metode yang 
beragam dalam proses pembelajaran 
2,9 Sedang 
3 Guru hanya menggunakan metode ceramah 
dalam mengajar 
3,1 Tinggi 
Sumber: hasil pengolahan angket nomor 8,15,16 
Dari tabel di atas, dapat dilihat mengenai tanggapan responden tentang 
kreativitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran, dapat diketahui 
bahwa guru selalu membuat kelompok belajar agar peserta didik aktif 
memperhatikan pelajaran memperoleh nilai rata-rata 3,1 jika nilai tersebut 
dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi, 
Guru selalu menggunakan metode yang beragam dalam proses pembelajaran 
memperoleh nilai rata-rata 2,9 jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka 
nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang, Guru hanya menggunakan metode 
ceramah dalam mengajar memperoleh nilai rata-rata 3,1 jika nilai tersebut 
dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. 
d. Kreativitas Guru dalam Pengelolaan Kelas terhadap Pembelajaran 
Kreativitas guru dalam Pengelolaan Kelas terhadap pembelajaran dapat 
bahwa guru selalu memberikan pujian bagi peserta didik yang mampu menjawab 
soal, guru selalu memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang sering 
membuat keributan. Adapun hasil angket dapat digambarkan melalui tabel 4.5 
berikut ini: 
Tabel 4. 5 





1 Guru selalu memberikan pujian bagi peserta 
didik yang mampu menjawab soal, 
3,3 Tinggi 
2 Guru selalu memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik yang sering membuat keributan 
2,7 Sedang 





Dari tabel di atas, dapat dilihat mengenai tanggapan responden tentang 
kreativitas guru dalam pengelolaan kelas terhadap pembelajaran, dapat diketahui 
bahwa Guru selalu memberikan pujian bagi peserta didik yang mampu menjawab 
soal memperoleh nilai rata-rata 3,3 jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 
maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi, dan Guru selalu memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik yang sering membuat keributan memperoleh 
nilai rata-rata 2,7 jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai 
tersebut termasuk dalam kategori sedang. 
e. Kreativitas Guru dalam Penggunaan Media Pembelajaran 
 Kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran bahwa guru 
selalu menggunakan media seperti buku, leptop, dan LCD pada saat mengajar, 
guru hanya menggunakan buku pelajaran pada saat mengajar. Adapun hasil 
angket dapat digambarkan melalui tabel 4.6 berikut ini: 
Table 4. 6 





1 Guru selalu menggunakan media seperti buku, 
leptop, dan LCD pada saat mengajar 
2,9 
Sedang 
2 Guru hanya menggunakan buku pelajaran 
pada saat mengajar 
3,3 
Tinggi 
Sumber: hasil pengolahan angket nomor 17,18 
Dari tabel di atas, dapat dilihat mengenai tanggapan responden tentang 
kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran, dapat diketahui bahwa 
Guru selalu menggunakan media seperti buku, leptop, dan LCD pada saat 
mengajar memperoleh nilai rata-rata 2,9 jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 
4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang, dan Guru hanya 





jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam 
kategori tinggi. 
f. Kreativitas Guru dalam Penilaian 
Kreativitas guru dalam penilaian dapat dilihat bahwa guru selalu 
mengadakan tes tentang pelajaran yang telah diajarkan, guru selalu menanyakan 
hal-hal yang berkaitan dengan materi pelajaran. Adapun hasil angket dapat 
digambarkan melalui tabel 4.7 berikut ini: 
Table 4.7 
Kreativitas Guru dalam Penilaian 




1 Guru selalu mengadakan tes tentang pelajaran 
yang telah diajarkan 
3,0 Tinggi 
2 Guru selalu menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran 
3,1 Tinggi 
Sumber: hasil pengolahan angket nomor 6, 10 
Dari tabel di atas, mengenai tanggapan responden tentang kreatifitas guru 
dalam penilaian dapat diketahui bahwa rata-rata jawaban guru selalu mengadakan 
tes tentang pelajaran yang telah diajarkan memperoleh nilai rata-rata 3,0 jika nilai 
tersebut dikonfirmasi pada tabel 4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori 
tinggi, dan jawaban guru selalu menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan materi 
pelajaran memperoleh nilai rata-rata 3,1 jika nilai tersebut dikonfirmasi pada tabel 
4.1 maka nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. 
Untuk mengetahui Pengaruh Kreativitas Guru Membangun Kemampuan 
Bertanya Peserta Didik di SMP Negeri 2 Labakkang, maka peneliti mengadakan 
penskoran data yang diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel 
distribusi frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas (mean) dari data yang terkumpul 
melalui angket yang terdiri dari 18 item pertanyaan/pernyataan dengan kriteria 





1. Jika jawaban selalu, nilai yang diberikan 4 
2. Jika jawaban sering, nilai yang diberikan 3 
3. Jika jawaban Jarang, nilai yang diberikan 2 
4. Jika jawaban sangat tidak pernah, nilai yang diberikan 1 
Tabel. 4. 8 
Hasil Angket Pengaruh Kreativitas Guru Membangun Kemampuan 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 49 
2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 50 
3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 60 
4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 49 
5 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 55 
6 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 56 
7 3 4 2 2 3 2 4 4 2 4 1 2 3 3 4 3 4 4 54 
8 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 52 
9 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 4 4 50 
10 3 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 50 
11 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 51 





13 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 52 
14 3 3 4 4 2 4 4 3 1 3 3 2 2 3 2 3 4 3 53 
15 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 2 3 4 2 3 3 3 4 55 
16 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 56 
17 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 49 
18 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 51 
19 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 61 
20 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 52 
21 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 60 
22 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 62 
23 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 2 3 58 
24 3 3 2 2 4 2 4 4 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 54 
25 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 57 
26 4 3 4 4 3 4 4 2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 59 
27 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 60 






Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja 
ke dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Pengaruh Kreativitas Guru Membangun 
Kemampuan Bertanya Peserta Didik di SMP Negeri 2 Labakkang 
 
Skor Frekuensi f.x Persentase 
49 3 147 11% 
50 3 150 11% 
51 2 102 7% 
52 3 156 11% 
53 1 53 4% 
54 2 108 7% 
55 2 110 7% 
56 2 112 7% 
57 1 57 4% 
58 1 58 4% 
59 1 59 4% 
60 4 240 15% 
61 1 61 4% 
62 1 62 4% 
JUMLAH 27 1475 100 % 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut  
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang kreativitas guru 
dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 

















      = 54,629   Dibulatkan menjadi 54 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 54 
b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan 






i : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 62 
Xk = nilai terkecil 
    = 49 
R = 62 - 49 
    = 13 








  = 3,25  di bulatkan menjadi 3 
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 3, sehingga untuk 







Table 4. 10 
Kualifikasi Pengaruh Kreativitas Guru Membangun Kemampuan Bertanya 
Peserta Didik di SMP Negeri 2 Labakkang 
 
 Hasil  diatas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel X tentang 
pengaruh kreativitas guru membangun kemampuan bertanya peserta didik adalah 
54 sehingga dikategorikan sedang karena berada dalam interval (44 – 56). Hal ini 
berarti rata-rata pengaruh kreativitas guru membangun kemampuan bertanya 
peserta didik di SMP Negeri 2 Labbakang termasuk dalam kulaifikasi sedang. 
 
2. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX.2 di SMP Negeri 2 Labakkang 
Hasil belajar yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah nilai 
semester kelas IX.2 yang penulis peroleh dari dokumen SMP Negeri 2 Labakkang 
Kabupaten Pangkep. Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 2 Labakkang dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 
No Interval Kualifikasi Frekuensi (f) Percent (%) 
1 70 – 82 Sangat Tinggi 0 0 % 
2 57 – 69 Tinggi 0 0 % 
3 44 – 56 Sedang 18 67 % 
4 31 – 43 Rendah 9 33 % 
5 18 – 30 Sangat Rendah 0 0 % 





Tabel 4. 11  
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas IX.2 SMP 
Negeri 2 Labakkang. 
NO NAMA Kelas NILAI 
1 Abdul Ahmad XI.2 79 
2 Agung Latih XI.2 78 
3 Ahmad Rifai XI.2 80 
4 Arya XI.2 78 
5 Asrul Razak XI.2 77 
6 Hariadi XI.2 77 
7 Ilham XI.2 79 
8 Ilham jamil XI.2 80 
9 Muhammad Ahlil XI.2 79 
10 Rahim XI.2 80 
11 Rendy XI.2 79 
12 Rifqi Aslam Saputra XI.2 80 
13 Riko Ardiansyah XI.2 79 
14 Saekal  XI.2 79 
15 Tani XI.2 78 
16 Sulaeha XI.2 80 
17 Winda XI.2 78 
18 A.Miftahul Jannah  XI.2 80 
19 Anggi Safitri  XI.2 79 
20 Anisa Ahmad  XI.2 79 
21 Arseylah XI.2 80 
22 Eti XI.2 79 
23 Fitri XI.2 80 
24 Intang Nuraeni XI.2 79 
25 Nur Ariska Ramadani XI.2 79 
26 Nur Sapitriani Wahid XI.2 80 
27 Putri Nadilah XI.2 80 
JUMLAH 2135 
RATA-RATA 79 
Dari nilai hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 
Labakkang tersebut di atas, kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka 
dilakukan statistik deskriktif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses 





Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang hasil belajar peserta didik 
dengan cara menjumlahkan keseluruhan jawaban dari 27 responden. 







      =
2135
27
      = 79,07            dibulatkan menjadi 79 
Jadi nilai rata-rata variable Y adalah 79. 
 Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan 






i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas  
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 80 
Xk = nilai terkecil 





R = 80 - 7 
    = 3 
K = 1 + 3,3 log n 
 K = 1 + 3,3 log 27 
 K = 1 + 3,3 (1,431) 
 K = 1 + 4,7223 
 K = 5,7223 
 K = 5,72 dibulatkan menjadi 6. 
Dari hasil analisis perhitungan yang telah dilakukan maka dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada pembelajaran pendidikan 
agama islam adalah 79 dari nilai maksimal 100. Jika dikategorikan pada pedoman 
Depdikbud, maka hasil belajar dapat dilihat sebagai berikut.  
Tabel 4. 12 
Kualifikasi Hasil Belajar  
No Interval Kualifikasi Frekuensi (f) Percent (%) 
1 85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 
2 65 – 84 Tinggi 27 100 
3 55  – 64 Sedang 0 0 
4 35 – 54 Rendah 0 0 
5 0 – 34 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah 27 100% 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel Y tentang Hasil 
Belajar tergolong tinggi  karena termasuk dalam interval (65 - 84) sebanyak 27 





SMP Negeri 2 Labakkang. Hal ini berarti rata-rata hasil belajar peserta didik  di 
SMP Negeri 2 Labakkang termasuk kualifikasi tinggi. 
Tabel 4. 13 
Nilai Interval Variabel Y (Hasil Belajar) 
No Interval Kualifikasi Kode 
1 85 – 100 Sangat Tinggi A 
2 65 – 84 Tinggi B 
3 55  – 64 Sedang C 
4 35 – 54 Rendah D 
5 0 – 34 Sangat Rendah E 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel Y tentang hasil 
belajar adalah 79 sehingga dapat dikategorikan tingggi  karena termasuk dalam 
interval (65 - 84) dengan persentase sebanyak 100%. Artinya hasil belajar peserta 
didik di SMP Negeri 2Labakkang termasuk kualifikasi tinggi. 
3. Pengaruh kreativitas guru membangun kemampuan bertanya peserta 
didik terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 
2 Labakkang  
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh kreativitas guru membangun 
kemampuan bertanya terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, maka dapat 
diperoleh dari hasil  penelitian diolah dengan analisis dengan menggunakan 
metode statistik yaitu analisis persamaan regresi sederhana. Adapun kriteria 
pengujian adalah sebagai berikut: 
𝐻𝑎 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (ada pengaruh) 
𝐻𝑂diterima apabila  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (tidak ada pengaruh) 





a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum 
membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
1. Variabel X adalah pengaruh kreativitas guru membangun kemampuan 
bertanya peserta didik 
2. Variabel Y adalah hasil belajar  
 
Tabel 4. 14 
Tabel Penolong Angket Pengaruh Kreativitas Guru Membangun 
Kemampuan Bertanya Peserta Didik Guna Meningkatkan Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam  
 
NO Nama Peserta Didik X Y X^2 Y^2 XY 
1 Abdul Ahmad 49 79 2401 6241 3871 
2 Agus Latif 50 78 2500 6084 3900 
1 Ahmad Rifai 60 80 3600 6400 4800 
4 Arya 49 78 2401 6084 3822 
5 Asrul Razak 55 77 3025 5929 4235 
6 Hariadi 56 77 3136 5929 4312 
7 Ilham  54 79 2916 6241 4266 
8 Ilham jamil 52 80 2704 6400 4160 
9 Muhammad Ahlil 50 79 2500 6241 3950 
10 Rahim 50 80 2500 6400 4000 
11 Rendy 51 79 2601 6241 4029 
12 Rifqi Aslam Saputra 60 80 3600 6400 4800 
13 Riko Ardiansyah  52 79 2704 6241 4108 
14 Saekal  53 79 2809 6241 4187 
15 Tani 55 78 3025 6084 4290 
16 Sulaeha 56 80 3136 6400 4480 
17 Winda 49 78 2401 6084 3822 
18 A. Miftahul Jannah 51 80 2601 6400 4080 
19 Anggi Syafitri 61 79 3721 6241 4819 
20 Annisa Ahmad 52 79 2704 6241 4108 
21 Arseylah 60 80 3600 6400 4800 
22 Eti 62 79 3844 6241 4898 
23 Fitri 58 80 3364 6400 4640 
24 Intang Nuraeni  54 79 2916 6241 4266 
25 Nur Ariska Ramadani 57 79 3249 6241 4503 





27 Putri Nadilah 60 80 3600 6400 4800 
JUMLAH 1475 2135 81039 168845 116666 
Analisis regresi sederhana  
Y = a + bx 















































Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 





Karena nilai koefisien b= 0,068 (positif) maka hasil belajar bernilai positif 
atau searah, artinya jika nilai variabel pengaruh kreativitas guru membangun 
kemampuan bertanya peserta didik (X) meningkat 1 satuan, maka nilai variabel 
hasil belajar (Y) akan mengalam kenaikan  sebesar 0,068. Sebaliknya bila nilai 
variabel X turun sebesar 1 satuan, maka nilai variabel Y  akan menurun sebesar 
0,068. Selanjutnya menguji signifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
a = 0,05 = 5% 




   = 0.025 
db = n - 2 
= 27 – 2 = 25 
Jadi ttableialah 0,025 (25) = 2,05954 
Dengan derajat kebebasan 25 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 
5% sebesar 2,05954 
Antara nilai pengaruh variabel pegaruh kreativitas guru membangun 
kemampuan bertanya peserta didik dengan hasil belajar peserta didik dapat 
diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus kesalahan 
baku regresi. 




































































Sb = 0,00838798 
Sb = 0,008 
e. Menentukan nilai uji t 
 















f. Menentukan penerimaan H0 dan H1 
H0ditolak, Hadi terima jika t hitung< t tabel  





g. Membuat kesimpulan 
Dengan melakukan pengujian signifikasi, maka dapat disimpulkan bahwa thitung 
(t0) = 8,50 > dari  t tabel =2,05954. Jadi, Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 
terdapat pengaruh positif antara pengaruh kreativitas guru membangun 
kemampuan bertanya peserta didik dengan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik kelas XI.2 di SMP Negeri 2 Labakkang. 
B. Pembahasan  
Salah satu kemampuan utama yang memegang peranan penting dalam 
kehidupan dan perkembangan manusia adalah kreativitas. Kemampuan ini banyak 
dilandasi oleh kemampuan intelektual, seperti intelegensi, bakat dan kecakapan 
hasil belajar, tetapi juga didukung oleh faktor-faktor afektif dan psikomotor.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, edisi kedua kreativitas diartikan 
sebagai “kemampuan untuk menciptakan” atau “daya cipta” atau “perihal 
berkreasi”. Apabila arti dari kata kreativitas ini diartikan secara global dapat 
menyangkut dengan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan setiap manusia. 
Kreativitas juga berkaitan dengan potensi yang ada dalam diri manusia yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengubah kehidupan. Kreativitas juga merupakan daya-hebat 
yang berperan menciptakan hal-hal baru yang belum ada sebelumnya.  
Guilford memaknai kreativitas dengan kemampuan berfikir secara 
divergen atau kemampuan individu untuk mencari berbagai alternatif jawaban 
terhadap suatu persoalan sedangkan Utami Munandar mendefenisikan kreativitas 
adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas 
dalam berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. 
Dengan berbagai pendapat para ahli tentang makna kreativitas, dapat 





dimana individu menciptakan trobosan-trobosan baru dan unik untuk digunakan 
menghadapi berbagai persoalan yang terjadi. 
Jika pengertian kreativitas dihubungkan dengan guru/tenaga pendidik, 
maka yang dimaksud dengan kreativitas guru/tenaga pendidik adalah kemampuan 
seorang guru/tenaga pendidik untuk meraih aktualisasi diri melalui gagasan atau 
karya nyata, baik yang bersifat baru maupun kombinasi dari yang sudah ada guna 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi yaitu menyampaikan/memberikan 
ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada peserta didik di Sekolah /di 
Universitas atau lembaga pendidik. 
Mengajukan pertanyaan berarti menunjukan pola pikir yang dimiliki oleh 
seseorang, dari pertanyaan-pertanyaan yang ajukan oleh penanya, kita sebagai 
guru akan dapat mengukur “ apakah pertanyaannya siswa memiliki sistematika 
atau tidak?”, “apakah pertanyaannya terstuktur atau tidak?”, “apakah 
pertanyaannya memiliki muatan atau tidak?”, “apakah pertanyaannya rasional, 
emosional?”. Guru memiliki kesempatan yang banyak memperbaiki, melatih cara 
mengajukan pertanyaan siswa, bimbingan yang akan diberikan itu akan 
berpen\garuh positif bagi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Dalam dunia pendidikan siswa belum banyak terangsang untuk 
mengajukan pertanyaan dari materi yang dipelajari, karena berbagai alasan 
terutama siswa tidak terlatih dalam mengajukan pertanyaan, kemungkinan berikut 
barangkali kurang percaya diri mereka dengan konsep yang dimilikinya atau 
mereka tidak diberi kesempatan bertanya oleh guru, dikarenakan guru monopoli 
dalam kelas, dan lain sebagainya. 
Adapun penelitian mengenai kreativitas guru dilakukan oleh Asmawati 
Nuawaroh, dari Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 





Meningkatkan Kreativitas dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 
Keterampilan Bertanya Dasar pada Siswa Kelas IV SD N Nolobangsan 
Yogyakarta”. Kelebihan penelitian ini melihat keberhasilan upaya meningkatkan 
kreativitas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui keterampilan 
bertanya, adapun sampel penelitian ini yaitu 30 orang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa upaya meningkatkan kreativitas guru PAI melalui 
keterampilan bertanya. 
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa rata-rata (mean) dari 
variabel X tentang pengaruh kreativitas guru membangun kemampuan bertanya 
peserta didik tergolong sedang karena termasuk dalam interval (44 - 56) sebanyak 
18 orang peserta didik atau sekitar 67% dari jumlah Peserta didik di SMP Negeri 
2 Labakkang. Hal ini berarti rata-rata kreativitas guru membangun kemampuan 
bertanya peserta didik guna meningkatkan hasil belajar PAI pada SMP Negeri 2 
Labakkang termasuk kualifikasi Sedang. 
Adapun hasil analisis pada pegujian statistic inferensial yaitu uji t, 
diperoleh hasil uji hipotesisthitung (t0) = 8,50 > dari  t tabel = 2,05954. Jadi, Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh positif antara pengaruh 
kreativitas guru membangun kemampuan bertanya peserta didik dengan hasil 










A. Simpulan  
Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Kreativitas 
Guru Membangun Kemampuan Bertanya Peserta Didik Guna Meningkatkan Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Pada SMP Negeri 2 Labakkang” untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dan melakukan analisis data, serta peneliti telah 
menguraikan secara sederhana semua permasalahan menyangkut hal-hal yang 
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka pada bab ini peneliti akan memberi 
kesimpulan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni: 
1. Rata-rata (mean) dari variabel X tentang pengaruh kreativitas guru 
membangun kemampuan bertanya peserta didik adalah 54 sehingga 
dikategorikan sedang karena berada dalam interval (44 – 56). Hal ini berarti 
rata-rata kreativitas guru membangun kemampuan bertanya peserta didik di 
SMP Negeri 2 Labbakang termasuk dalam kategori sedang. 
2. Rata-rata (mean) dari variabel Y tentang hasil belajar tergolong tinggi  karena 
termasuk dalam interval (65 - 84) sebanyak 27 orang peserta didik (sampel) 
atau sekitar 100% dari 27 jumlah Peserta didik di SMP Negeri 2 Labakkang. 
Hal ini berarti rata-rata hasil belajar peserta didik  di SMP Negeri 2 
Labakkang termasuk kategori tinggi. 
3. Melalui uji hipotesis diperoleh persamaan regresi sederhana yaitu Y = 75,359 
+ 0,068 hal ini berarti berdasarkan uji -t, diperoleh hasil thitung  (t0) = 8,50 > 





pengaruh signifikan antara pengaruh kreativitas guru membangun kemampuan 
bertanya peserta didik dengan hasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik kelas XI.2 di SMP Negeri 2 Labakkang. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; 
1. Skripsi ini dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti 
berikutnya, khususnya peneliti yang mengkaji tentang Kreativitas Guru 
Membangun Kemampuan Bertanya Peserta Didik Guna Meningkatkan 
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada SMP Negeri 2 Labakaang. 
2. Melalui skripsi ini, penulis menyarankan kepada setiap guru khususnya di 
sekolah SMP Negeri 2 Labakkang agar tetap menjalankan tugasnya, 
sebagai seorang guru yang dapat berupaya meningkatkan kemampuan 
bertanya peserta didik, berupaya meningkatkan hasil belajar peserta didik 
agar dapat menanamkan aqidah yang kuat dan akhalak mulia serta mampu 
menjadi guru yang baik dan disenangi oleh peserta didik. 
3. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang 
maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari 
kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 








Alminiati, dkk.  Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah. 
Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2008. 
Arifah, Nur Fita. Menjadi Guru Teladan,Kreatif, Inspiratif, Motivatif, dan 
Profesional. Yogyakarta: Araska, 2016.  
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013. 
Asfandiyar, Andi Yudha. Kenapa Guru Harus Kreatif. Bandung: Mizan Pustaka, 
2009. 
Azisah, Sitti. Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter: Implementasi pada 
Tingkat Satuan Pendidikan. Makassar: Alauddin University Press, 2014. 
Damopolii, Muljono.  Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin 
Makassar. Makassar: Alauddin University Press, 2013. 
Danim, Sudarwan.  Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Alfabeta. 2010. 
Daryanto. Belajar dan Mengajar. Bandung: Yrama Widya, 2010. 
Getteng, Rahman. Menuju Guru Profesional dan Beretika. Makassar: Alauddin 
University Press, 2012. 
Gunawan, Heri. Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung: 
Alfabeta, 2012. 
Hamalik, Oemar. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 2003. 
Ibrahim MA. Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 
Proposal Kualitatif. Bandung: AlFabeta, 2015. 
Kementerian Agama RI.  Al-Qur’an dan Terjemahan. Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010.  
Majid, Abdul, dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 
(Konsep dan Implementasi Kurikulum. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2004. 
Munandar, Utami S.C. Kreativitas dan Keterbakatan. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 1999. 
Munawaroh, Asmawati. “Upaya Meningkatkan Kreativitas dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam melalui Keterampilan Bertanya Dasar pada Siswa 
Kelas IV SDN Nolobangsan Yogyakarta”Skripsi.  Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
Mulyasa. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006. 
Muzakkir. Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran. Makassar: 
Alauddin University press, 2012. 
Nawawi, Hadani dan Mimi Martini. 1996. Penelitian Terapan. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 





Rusman. Model-model Pembelajara : Mengembangkan Profesionalisme Guru. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013. 
Sandra Dewi Puspita Sari, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas dan 
Mengembangkan Bakat Peserta Didik RA Jamiatul Khaer Kota Makassar”, 
Skripsi, Makassar: Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar, 
2015. 
Saputra, Baldani.  Aneka Problema Keguruan. Bandung: Angkasa, 1982. 
Shihab, M.Quraish. Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: tafsir Atas Surat-Surat Pendek 
Berdasarkan Urutan-Urutan Turunnya Wahyu. Bandung: Pustaka Hidayah, 
1999. 
Sudjana,Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.  Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 2009. 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif-kualitatif R&D. 
Bandung: Alfabeta. 2015.   
Sugiyono. Metode Penelitian  Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 2015. 
Saharuddin. “Kreativitas Guru dalam Melaksanakan Proses Pembelajaran PAI pada 
Bidang studi Fiqih di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao 
Gowa”, Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar, 
2015. 
Sujarweni, V. Wiratna. Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipaham. 
Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 2014. 
Susanto, Ahmad. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: 
Kencana Prenada Media Grup, 2013. 
Tim pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran. Kurikulum & 
Pembelajaran. Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 2013. 
Wehmeir, Selly. Oxford Advanced Learner’s. New York: Oxford University Press, 
2004. 
Yamin, Martinis. Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta: Gaung Persada Press, 2007. 
Zahara, Idris dkk. Pengantar Pendidikan. Jakarta, 19 
 
INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN 
(Responden: Peserta Didik) 
Kreativitas  Guru Membangun  Kemampuan  Bertanya  Peserta  Didik Guna 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 2 
Labakkang 
I. IDENTITAS RESPONDEN  
 
Nama  : 
No. Absen   : 
Kelas  : 
Sekolah   : 
Hari/tanggal   : 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN  
 
A. Nyatakan pendapat Anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi 
tanda checklist (√) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembar jawaban, 
dengan ketentuan sebagai berikut jika: 
 SL  = Selalu  J     = Jarang 
 S    = Sering TP  = Tidak Pernah 
B. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan 
berikut. Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia, sesuai keadaan 
yang sebenarnya. 
 
NO PERNYATAAN SL S J TP 
1. 
Guru membimbing siswa memahami konsep/materi 
pelajaran     
2. 
Guru selalu bersemangat dalam menjelaskan pelajaran 
     
3. 
Guru sangat menyenangkan setiap mengajar 
     
4. 
Guru selalu menjawab pertanyaan peserta didik dengan 
jelas     
5. 
Guru selalu memberikan contoh-contohdalam proses 
pembelajaran sehingga materi yang di ajarkan mudah di 
pahami.     
6. 
Guru selalu mengadakan tes tentang pelajaran yang telah 
di ajarkan     
7. 
Guru selalumemberikan pujian bagi peserta didik yang 
mampu menjawab soal      
8. 
Guru selalu membuat kelompok belajar agar peserta didik 
aktif memperhatikan pelajaran.     
9. 
Guru selalu menggunakan gambar-gambar dalam 
menjelaskan materi  pelajaran 
     
10. 
Guru selalu menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
materi pelajaran     
11. 
Guru selalu memberikan kuis yang berkaitan dengan 
materi dan memberikan hadiah     
12. 
 
Guru selalu memberikan pertanyaan kepada peserta didik 
yang sering membuat keributan     
13. 
Guru selalu membuat suasana kelas menjadi lebih menarik 
dan menyenangkan   
     
14. 
 
Guru tidak pernah membuat suasana kelas menjadi lebih 
menarik dan menyenangkan     
15. 
 
Guru memiliki suara yang lantang saat proses 
pembelajaran     
16. 
 
Guru hanya menggunakan metode ceramah dalam 
mengajar     
17. 
 
Guru selalu menggunakan media seperti buku, leptop dan 
LCD pada saat mengajar     
18. 
Guru hanya menggunakan buku pelajaran pada saat 
mengajar 
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Benar - benar telah melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Labakkang Kabupaten Pangkajene
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Jl. Slt Alauddin No. 36 Makassar
Bermaksud akan melakukan Penelitian di daerah/Instansi Saudara dalam rangka
penyusunan Skripsi dengan judul;
,KREATIVITAS GARU MEMBANGAN KEMAMPAAN BERTAIWA PESERTA DIDIK
GUNA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA
SMP NEGERI 2 L,ABAKKANG"
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1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan harus
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2. Penelitian tidak menyimpang dari izinyang diberikan.
3. Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan
adat-i sti adat setempat.
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